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ABSTRACT

The traditional practice of Stingless honey hunting, which has been carried out for generations, tends to
damage the forest ecosystem. The adoption of more environmentally friendly Stingless honey bee cultivation
innovations began 10 years ago, resulting in 25 adopters out of 377 farmers at Mendolo Village, Lebakbarang
District, Pekalongan Regency. This study aims to identify the inhibiting factors in the adoption process of
Stingless honey bee cultivation innovations. The research was conducted using qualitative methods through
observation, interviews, documentation, and focused group discussions. The results of the study show that the
inhibiting factors for adopting Stingless honey bee cultivation include difficulty in finding colonies, pests, lack
of knowledge about cultivation techniques, colony escape, limited food supply during the rainy season, lack of
patience, low income, capital issues, colony transfer process, lack of colony splitting skills, urgent needs,
harvesting methods, theft and vandalism, time constraints, lack of interest, market saturation during the
harvest season, and influence from certain individuals.
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PENDAHULUAN degradasi lahan, serta menghentikan akan hilangnya
keanekaragaman hayati. Saat ini dibutuhkan inovasi
Salah satu produk hasil hutan bukan kayu adalah yang mengarah pada penyelamatan lingkungan,
madu Klanceng vyang dihasilkan dari hasil peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan tetap
perburuan secara liar maupun budidaya. Proses memenuhi kepedulian lingkungan dan sosial (Han
pemanenan madu dengan melakukan perburuan di & Chen, 2021). Budidaya lebah madu Klanceng
habitat alaminya, seringkali dilakukan dengan merupakan salah satu cara alternatif untuk
merusak atau menebang pohon yang dijadikan mengurangi  kerusakan ekosistem hutan yang
sarang lebah, karena posisinya yang sulit dijangkau. disebabkan oleh kegiatan perburuan madu liar.
Kegiatan perburuan madu liar yang dilakukan
dengan perusakan dan penebangan pohon dapat Usaha budidaya lebah madu Klanceng secara
merusak ekosistem hutan maupun koloni lebah ekonomi  layak  untuk  diusahakan  dan
madu, serta pada gilirannya akan menghilangkan dikembangkan (Fitriyah et al., 2020; Noor et al.,
sumber pendapatan masyarakat itu sendiri. Upaya 2019; Pratiwi et al., 2020; Ramadhan et al., 2021;
perusakan ekosistem hutan maupun koloni lebah Sari et al.,, 2020). Lebah madu Klanceng dapat
bertentangan dengan tujuan pembangunan yang dibudidayakan dengan cara yang sederhana, relatif
berkelanjutan (SDG’s) di sektor kehutanan yaitu lebih mudah dibandingkan dengan jenis lebah
mengelola hutan secara lestari, memerangi lainnya (Ariyanto et al., 2021). Budidaya lebah
penggurunan, menghentikan dan membalikkan madu Klanceng juga dilakukan oleh masyarakat di
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Desa Mendolo Kecamatan Lebakbarang Kabupaten
Pekalongan.

Budidaya lebah madu Klanceng di Desa Mendolo
berawal dari 1 orang petani yang mencoba
mengadopsi sistem budidaya lebah madu Klanceng
ke dalam stup. Keberhasilan budidaya lebah madu
Klanceng ini mendorong petani lainnya untuk
mengadopsi sistem budidaya lebah madu Klanceng.
Dalam kurun waktu 10 tahun, baru ada 25 orang
petani yang mengadopsi budidaya lebah madu
Klanceng. Rendahnya tingkat adopsi inovasi sudah
sejak lama menjadi kendala utama dalam upaya
meningkatkan produktivitas, pendapatan dan hasil
yang diharapkan (Curry et al., 2021). Inovasi dapat
dipengaruhi oleh Kkarakteristik inovasi berupa
keuntungan relatif, kesesuaian, kompleksitas,
trialabilitas, dan observabilitas, sertan saluran
komunikasi, waktu, dan sistem sosial (Rogers,
2015).

Proses adopsi inovasi budidaya lebah madu
Klanceng di Desa Mendolo terdapat faktor yang
menghambat. Oleh karena itu perlu diketahui
faktor-faktor apakah yang menghambat proses
adosi inovasi budidaya lebah madu Klanceng di
Desa Mendolo Kecamatan Lebakbarang Kabupaten
Pekalongan.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dipilih secara purposive di Desa
Mendolo Kecamatan Lebakbarang Kabupaten
Pekalongan, dengan pertimbangan banyaknya
masyarakat yang melakukan perburuan madu
Klanceng secara liar serta sudah ada petani yang
mengadopsi budidaya lebah madu Klanceng.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2023.

Faktor penghambat adopsi budidaya lebah madu
Klanceng dikelompokkan berdasarkan profil atribut
inovasi yang ada. Apakah suatu atribut dapat
menjadi faktor penghambat atau sebaliknya.
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan,
data dikumpulkan dan dilakukan pemilahan.

Penelitian dilaksanakan dengan metode kualitatif.
Pada penelitian kualitatif, peneliti cenderung
melakukan penyelidikan dan pencarian informasi
lebih mendalam melalui komunikasi interaktif
dengan informan atau menggunakan pedoman
wawancara terbuka. Kekuatan penelitian kualitatif
adalah kemampuannya untuk memberikan deskripsi
tekstual yang kompleks dan komprehensif tentang
bagaimana orang mengalami masalah penelitian
tertentu yang datanya dapat dikumpulkan melalui
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wawancara mendalam dan focus group discussion
(Gill et al., 2008).

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
metode observasi, dokumentasi, wawancara
mendalam dan focus grup discussion. Wawancara
dilakukan terhadap 25 orang informan yang
merupakan petani Desa Mendolo yang sudah
melakukan budidaya lebah madu Klanceng. Focus
group discussion melibatkan 9 orang stake holders,
terdiri dari: Ketua KTH Podo Dadi, Ketua LMDH
Moro Dadi, Ketua Paguyuban Pemuda Mendolo,
Kepala Desa Mendolo, perwakilan petani budidaya
lebah madu Klanceng, perwakilan petani pemburu
madu liar, Penyuluh Kehutanan CDK Wilayah IV
Pekalongan, Penyuluh Pertanian DKPP Kabupaten
Pekalongan, dan LSM Swara Owa.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dengan alat bantu
analisis NVivo. Analisis deskriptif kualitatif adalah
teknis analisis yang difokuskan pada pemahaman
akan suatu permasalahan, konteks, kompleksitas,
dan subjektivitas. Sumber data kualitatif bisa
berupa teks, audio, dan juga data visual (gambar
atau video). Berbeda dengan metode kuantitatif,
analisis  deskriptif  kualitatif ~biasanya lebih
difokuskan pada permasalahan secara mendalam
dari suatu penelitian sehingga umumnya hanya
membutuhkan sedikit informan.

NVivo adalah  perangkat lunak  untuk
pengembangan, dukungan, dan manajemen analisis
data kualitatif yang fungsi utamanya adalah untuk
melakukan koding data dengan efektif dan efisien.
Oleh karena itu, koding terhadap sumber data
penelitian adalah kunci untuk dapat melakukan
presentasi data penelitian kualitatif dalam bentuk
tabel, grafik, atau diagram. Dengan NVivo, peneliti
kualitatif dapat secara efisien dan efektif melakukan
koding dan analisis terhadap data, terutama data
kualitatif dan juga data kualitatif yang telah
dikuantitatifkan. Peneliti juga dapat mempresentasi
hasil analisis data dalam bentuk tabel, diagram
dan/atau grafik untuk tujuan analisis tematik, isi,
komparatif, dan bahkan menganalisis hubungan
asosiatif, satu arah, dan simetris (Priyanti et al.,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dan FGD yang dimasukkan ke
dalam software Nvivo menghasilkan word cloud
faktor-faktor penghambat yang dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Word cloud faktor penghambat budidaya lebah madu Klanceng di Desa Mendolo

Kata yang sering dibicarakan dalam wawancara dan
FGD dapat digambarkan dengan Word Cloud
(Priyanti et al., 2020). Semakin sering kata tersebut
dibicarakan maka akan semakin besar tampilan kata
pada word cloud yang dihasilkan. Beberapa kata
yang tampak menonjol pada Gambar 1 antara lain:
koloni, hama, susah, musim, pakan, bibit, semut,
cara, berburu, penghujan, mencari, kabur, sedikit,
dibudidayakan, penghasilan, alam, bunga.

Koloni menunjukkan bahwa faktor penghambat
untuk melakukan budidaya lebah madu Klanceng
adalah sulitnya untuk mendapatkan koloni lebah
madu Klanceng. Kendala utama yang dihadapi
petani dalam melakukan usaha budidaya lebah
madu Klanceng adalah koloni dan teknologi
dikarenakan keterbatasan koloni dan teknologi yang
dimiliki oleh petani (Rahmayanti et al., 2018).
Hama menujukkan bahwa hama yang menyerang
koloni lebah madu Klanceng menjadi penghambat
dalam upaya adopsi budidaya lebah madu
Klanceng. Susah menunjukkan bahwa untuk
medapatkan koloni lebah madu Klanceng yang
dibudidayakan saat ini relatif lebih susah
didapatkan karena semakin banyak yang tertarik
untuk melakukan budidaya. Musim menunjukkan
bahwa budidaya lebah madu Klanceng di Desa
Mendolo dipengaruhi oleh musim, yaitu pada
musim penghujan ketersediaan pakan berkurang
dan mobilitas lebah madu Klanceng dalam mencari
pakan juga terbatas.

Pakan menunjukkan bahwa ketersediaan pakan
lebah secara alami di musim penghujan terbatas
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sehingga dapat menghambat upaya budidaya. Bibit
menunjukkan bahwa ketersediaan bibit lebah madu
Klanceng vyang terbatas baik dengan upaya
perburuan maupun pembelian. Semut menujukkan
bahwa semut merupakan salah satu hama yang
mengganggu budidaya lebah madu Klanceng. Cara
menunjukkan bahwa cara budidaya lebah madu
Klanceng terutama pada saat pemindahan koloni
dan split koloni lebah belum banyak diketahui.
Berburu menunjukkan bahwa aktivitas berburu
madu yang dapat merusak koloni dan habibtat lebah
madu Klanceng masih terus dilakukan. Penghujan
menunjukkan bahwa musim penghujan menjadi
kendala bagi tumbuh kembang dan produksi madu
lebah Klanceng. Mencari menunjukkan bahwa
upaya mencari koloni lebah madu Klanceng saat ini
lebih sulit untuk mendapatkan hasil.

Kabur menunjukkan bahwa koloni lebah madu
yang dibudidayakan terkadang kabur meninggalkan
stup. Sedikit menunjukkan bahwa ketersediaan
koloni di alam saat ini tinggal sedikit.
Dibudidayakan menunjukkan bahwa lebah madu
Klanceng yang dibudidayakan masih sedikit.
Penghasilan menunjukkan bahwa penghasilan
yang diharapakan dari budidaya lebah madu belum
dapat dijadikan sumber penghasilan utama. Alam
menunjukkan bahwa kondisi alam pada musim
penghujan dapat mengganggu budidaya lebah madu
Klanceng. Bunga menunjukkan  bahwa
ketersediaan bunga sebagai sumber pakan lebah
terbatas pada musim penghujan.
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Faktor penghambat adopsi budidaya lebah madu
klanceng di Desa Mendolo yang diungkapkan oleh
masing-masing petani dapat dilihat pada Gambar 2
yang dikuantifikasi secara sederhana pada Tabel 3.

Faktor penghambat adopsi budidaya lebah madu
Klanceng berdasarkan hasil wawancara dan FGD
ada 17 faktor, yaitu: sulitnya mencari koloni, hama,
belum tahu cara budidayanya, koloni kabur,

keterbatasan pakan musim hujan, tidak telaten,
penghasilan masih  sedikit, modal, proses
pemindahan koloni, kurangnya ketrampilan split
koloni, terdesak kebutuhan, cara panen, pencurian
dan perusakan, keterbatasan waktu, belum tertarik,
pemasaran saat panen raya, dan oknum yang
mempengaruhi.

Tabel 1. Faktor penghambat budidaya lebah madu Klanceng

No. Faktor Penghambat Wawancara FGD Jumlah  Prosentase
1 Sulitnya mencari koloni 15 1 16 16.16
2 Hama 15 1 16 16.16
3 Belum tahu cara budidayanya 13 1 14 14.14
4 Koloni kabur 6 0 6 6.06
5 Keterbatasan pakan musim hujan 5 1 6 6.06
6 Tidak telaten 5 0 5 5.05
7 Penghasilan masih sedikit 4 1 5 5.05
8 Modal 4 1 5 5.05
9 Proses pemindahan koloni 4 0 4 4.04
10 Kurangnya ketrampilan split koloni 3 1 4 4.04
11 Terdesak kebutuhan 4 0 4 4.04
12 Cara panen 2 1 3 3.03
13 Pencurian dan perusakan 2 1 3 3.03
14  Keterbatasan waktu 2 1 3 3.03
15 Belum tertarik 3 0 3 3.03
16 Pemasaran saat panen raya 0 1 1 1.01
17 Oknum yang mempengaruhi 0 1 1 1.01
Jumlah 99 100
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8 faktor penghambat adopsi budidaya lebah madu
Klanceng yang terbesar secara berturut-turut
berdasarkan Tabel 1 adalah: sulithya mencari
koloni, hama, belum tahu cara budidayanya, koloni
kabur, keterbatasan pakan musim hujan, tidak
telaten, penghasilan masih sedikit, dan modal.

Faktor penghambat adopsi budidaya lebah madu

Klanceng berdasarkan hasil wawancara dan FGD

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sulitnya mencari koloni
Keberadaan lebah madu Klanceng di kawasan
hutan sebagai sumber bibit koloni lebah yang
dibudidayakan susah untuk dicari. Selama ini
petani mendapatkan koloni dari aktivitas
perburuan di kawasan hutan. Tidak seperti
lebah Dorsata yang sarangnya menggantung
pada bagian luar pohon, lebah madu Klanceng
berada di dalam pohon yang berlubang kecil
sebagai pintu masuknya, sehingga lebih sulit
untuk dilihat. Letaknya pun lebih sering
berada di bagian atas pohon daripada di bagian
bawah.  Begitu pula dengan ukurannya
tubuhnya vyang relatif kecil tidak mudah
terlihat. Pohon yang besar dan tinggi menjadi
hambatan tersendiri bagi pencari koloni lebah
madu Klanceng. Perburuan madu lebah madu
Klanceng yang seringkali merusak sarang dan
koloni lebah juga mengganggu aktivitas lebah
dalam berkembangbiak. Perburuan dapat
mengakibatkan ~ kerusakan  hutan  dan
menyebabkan sarang menjadi rusak sehingga
keberadaan koloni lebah menjadi lebih sulit
diperoleh (Hermita, 2013). Salah satu
permasalahan prioritas dalam usaha budidaya
lebah madu Klanceng adalah sulitnya
mendapatkan bibit koloni lebah madu
Klanceng (Geng et al., 2024).

2. Hama
Koloni yang belum stabil akan berpotensi
terserang hama semut, serangga dan lebah
lainnya yang melakukan pecah koloni dalam
perebutan tempat bersarang. Serangan hama
dapat menyebabkan koloni lebah madu
Klanceng kabur dari sarangnya. Permasalahan
dalam usaha budidaya lebah madu Klanceng
adalah curah hujan yang tinggi dan resiko
serangan hama (Geng et al., 2024; Noor et al.,
2019).

3. Belum tahu cara budidayanya
Budidaya lebah madu Klanceng relatif mudah
dan sederhana, tetapi jika belum mengetahui
bagaimana  teknis  budidayanya  akan
menghambat proses adopsi. Beberapa titik
kritis dalam budidaya lebah madu Klanceng
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seperti proses perpindahan koloni lebah madu
dari alam ke lokasi budidaya, manajemen
cadangan pakan lebah dan pemanenan madu,
serta pengawasan koloni lebah madu yang
belum stabil dari serangan hama, perlu
mendapat perhatian khusus dalam proses
budidaya lebah madu Klanceng. Beberapa
petani mengaku koloni lebah  madu
dibudidayakan berpotensi kabur jika belum
stabil dan betah di lokasi budidaya. Salah satu
permasalahan petani adalah keterbatasan
dalam pengetahuan dan keterampilan teknis
budidaya lebah madu Klanceng (Dewantari &
Suranjaya, 2019; Prastiyo et al., 2022; Pratiwi
etal., 2020).

Koloni kabur

Budidaya lebah madu Klanceng mudah dan
sederhana, namun masih  memerlukan
keseriusan dalam menerapkannya.  Lebah
madu Klanceng bebas keluar masuk sarang
baik yang masih berupa log maupun stup
budidaya. Koloni lebah madu Klanceng yang
sering kabur merupakan permasalahan dalam
budidaya lebah madu Klanceng (Geng et al.,
2024).

Lebah merupakan hewan yang berkelompok
atau berkoloni yang diikat atau dikomandani
oleh seekor ratu lebah. Dalam koloninya
terdapat lebah pekerja, lebah pejantan, anakan
dan telur lebah yang semuanya memiliki tugas
masing-masing.  Keutuhan dan stabilitas
koloni berperan penting dalam kehidupan
lebah. Koloni lebah yang tidak memiliki ratu
atau lebah pejantan misalnya, maka lama
kelamaan akan punah. Oleh karena itu proses
pemindahan koloni dari habitat aslinya ke
lokasi budidaya akan menentukan kehidupan
koloni lebah. Begitu pula ketersediaan pakan,
serangan hama di saat koloni belum stabil
menjadi penyebab koloni lebah akan betah atau
memilih  kabur dari lingkungan tempat
bersarang yang ada.

Keterbatasan pakan musim hujan

Pakan lebah madu melimpah di musim
kemarau dan akan berkurang di musim
penghujan, sehingga pada musim penghujan
kurang ketersediaan pakan lebah di alam.
Petani yang sudah berpengalaman akan
menyisakan madu pada akhir musim kemarau
sebagai cadangan pakan lebah di musim
penghujan. Saat musim hujan, produksi nektar
berkurang, nektar tersiram air hujan sehingga
gula menjadi hanyut (Dinas Lingkungan
Hidup, 2020), mobilitas lebah madu Klanceng
juga terhambat dengan seringnya hujan yang
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turun. Pada musim hujan, produksi madu
Klanceng  cenderung  sedikit  karena
keterbatasan pakan yang tersedia di alam
(Abidin et al., 2021; Nining et al., 2019).
Tidak telaten

Usaha budidaya lebah madu Klanceng melalui

beberapa tahapan proses yang perlu
ketelatenan, mulai dari bagaimana
mendapatkan  bibit koloni lebah madu

Klanceng sampai dengan usaha pemeliharaan,
pemanenan, dan pemasarannya. Petani harus
telaten dalam merawat stup lebah (Rasyid &
Firdaus, 2024).

Penghasilan masih sedikit

Penghasilan budidaya lebah madu Klanceng
dari hasil budidaya masih relatif sedikit. Pada
tahap awal perlu penyesuaian dari koloni lebah
agar lebih stabil, sehingga belum bisa
dilakukan pemanenan. Jika pada koloni lebah
madu Klanceng yang sudah stabil dapat
dipanen 3-4 kali setahun. Pada tahun pertama
budidaya disarankan dipanen hanya 1 Kali,
untuk penguatan dan pengembangan koloni
lebah madu. Jumlah panen juga menyesuaikan
jumlah koloni yang dibudidayakan. Semakin
banyak koloni akan semakin banyak pula yag
bisa dipanen. Budidaya lebah madu Klanceng
belum memberikan kontribusi yang besar
dalam pendapatan rumah tangga karena masih
sedikitnya  koloni lebah madu yang
dibudidayakan (Ramadhan et al., 2021)

Modal

Modal dalam budidaya lebah madu Klanceng
yang berhubungan secara langsung adalah stup
lebah madu Klanceng. Biasanya petani yang
berburu di hutan akan mendapatkan bibit
koloni lebah madu Klanceng dari habitat
alaminya di hutan. Namun beberapa petani
yang tidak berburu, atau pun sudah berburu
namun tidak mendapatkan bibit koloni lebah
madu, alternatifnya adalah dengan melakukan
pembelian log atau stup lebah madu Klanceng.
Pada saat penelitian ini dilakukan harga 1 log
koloni lebah madu Klanceng di Desa Mendolo
berkisar antara Rp 500.000,- sampai dengan Rp
1.000.000,-, sedangkan harga 1 stup lebah
madu Klanceng berkisar antara Rp 1.000.000,-
sampai dengan Rp 2.000.000,-. Pada saat
implementasi  inovasi terhambat dengan
adanya keterbatasan modal (Rasyid & Firdaus,
2024). Salah satu kendala utama yang dihadapi
petani dalam melakukan usaha budidaya lebah
madu Klanceng adalah keterbatasan modal
(Pratiwi et al., 2020; Rahmayanti et al., 2018).
Proses pemindahan koloni

10.

11.

12.

Proses pemindahan lebah madu Klanceng dari
alam ke dalam stup tidak selalu berhasil
(Pertiwi et al., 2023). Proses pemindahan
koloni dari alam ke lokasi budidaya dilakukan
pada sore hari setelah semua koloni lebah
memasuki sarang, atau pun pada pagi hari
sebelum lebah keluar dari sarangnya. Sebagian
petani  kurang  memperhatikan  waktu
pemindahan koloni lebah ini, sehingga
komposisi koloni lebah yang dipindahkan tidak
lengkap atau pun jumlahnya berkurang,
sehingga dapat mempengaruhi keberhasilan
proses budidaya lebah madu Klanceng.
Pemindahan koloni lebah madu Klanceng dari
alam langsung ke dalam stup dilakukan dengan
cara memindahkan ratunya terlebih dahulu,
sehingga secara otomatis anggota koloni akan
mengikuti, didiamkan 1-2 minggu agar koloni
dapat beradaptasi dengan sarang yang baru.
Kurangnya ketrampilan split koloni
Perbanyakan koloni lebah madu dapat
dilakukan dengan melakukan pemisahan/ split
koloni lebah madu yang sudah berkembang
dengan baik. 1 stup lebah madu Klanceng
dapat dipecah menjadi 2 bibit koloni, dengan
cara memisahkan koloni indukan menjadi 2
buah koloni baru. Kurangnya ketrampian
petani dalam split koloni lebah seringkali
menjadi  hambatan, sehingga bukannya
bertambah koloninya, tetapi menjadi bubar
koloninya.  Perbanyakan koloni dilakukan
dengan sangat hati-hati agar lebah madu
Klanceng tidak merasa terganggu dan dapat
berkembangbiak dengan nyaman di sarang
yang baru (Triwibowo, 2021).

Terdesak kebutuhan

Kebutuhan sehari-hari atau pun kebutuhan
yang tiba-tiba datang untuk dipenuhi segera,
seringkali petani menjual stup lebah yang
dimilikinya, sehingga jumlah stup yang
dibudidayakan berkurang atau bahkan habis.
Harga jual stup lebah madu bervariasi dari Rp
500.000,- sampai dengan Rp 1.000.000,-
tergantung kondisi koloni lebah apakah baru,
sudah stabil atau pun sudah siap berproduksi.
Manusia memanfaatkan berbagai sumberdaya
di sekitar mereka untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (Yanto et al., 2021).

Cara panen

Pemanenan madu pada stup lebah madu
Klanceng yang dibudidayakan dengan alat
sedot madu, menghabiskan cadangan pakan
lebah yang selama ini  dikumpulkan.
Ketersediaan pakan di alam yang tidak
menentu dan pada musim hujan yang
berkurang, lebah akan menggunakan madu
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yang selama ini dikumpulkan untuk dapat
bertahan hidup. Cara panen yang dilakukan
petani dengan menguras seluruh madu yang
ada di sarang akan menghilangkan cadangan
pakan lebah. Pada saat ketersediaan pakan di
alam berkurang dan cadangan pakan di sarang
tidak ada, maka akan menghambat
keberlangsungan hidup lebah madu Klanceng.
Terbatasnya pengetahuan dan pemahaman
tentang pengelolaan panen madu, dapat
menurunkan produktivitas usaha budidaya
lebah (Dewantari & Suranjaya, 2019).
Pencurian dan perusakan

Stup lebah madu Klanceng yang jauh dari
pemukiman rawan terjadinya pencurian madu
dan koloninya, karena jauh dari pemantauan
pemilik maupun masyarakat yang umumnya
beraktivitas di sekitar pemukiman. Resiko
pencurian terjadi pada lokasi budidaya yang
jauh dari pemukiman (Hapsari, 2018).

Keterbatasan waktu
Petani melakukan budidaya lebah madu
Klanceng sebagai pekerjaan sampingan

(Munandar, 2018; Pertiwi et al., 2023; Purboyo
et al, 2022; Rahmayanti et al., 2018;
Ramadhan et al., 2021; Rasyid & Firdaus,
2024; Sari et al.,, 2020; Triwibowo, 2021;
Winahyu et al., 2021). Sebagian besar petani
budidaya lebah madu Klanceng di Desa
Mendolo juga melakukan aktivitas budidaya
lebah madu Kalnceng sebagai pekerjaan
sampingan, sehingga perhatian petani terhadap
budidaya lebah madu yang dilakukan kurang
maksimal, akibatnya koloni kurang terurus,
kebersihan stup lebah madu kurang terjaga,
kurangnya pemantauan terhadap potensi
serangan hama terhadap koloni maupun sarang
lebahnya.

Belum tertarik

3,03% petani belum tertarik melakukan
budidaya lebah madu Klanceng. Petani yang
belum tertarik karena belum memahami cara
budidaya dan potensi keuntungan yang
diperoleh dengan budidaya lebah madu
Klanceng. Petani yang sudah terbiasa dengan
aktivitas perburuan masih suka dengan
aktivitas perburuannya, belum mau beralih
meninggalkan  perburuan  karena sudah
menjadi kebiasaan yang turun temurun. Petani
yang belum tertarik juga disebabkan karena
tidak memiliki modal untuk memulai usaha
budidaya usaha (Hermita, 2013).

Pemasaran saat panen raya

Saat panen raya biasanya harga relatif lebih
rendah, kebutuhan terhadap madu juga tidak
mengalami peningkatan, sehingga
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alternatifnya petani menjualnya dengan harga
pasaran yang ada atau menahannya untuk
dipasarkan pada saat harga naik. Melimpahnya
produksi madu Klanceng pada saat panen raya
madu berkisar pada bulan Juli-Agustus,
sementara permintaan masih tetap, sehingga
harga biasanya relatif lebih rendah dan tidak
semuanya bisa habis terjual. Terbatasnya
akses pasar (Geng et al, 2024) menjadi
hambatan petani dalam mengembangkan
budidaya lebah madu Klanceng.

Oknum yang mempengaruhi

Ada pengaruh dan gangguan orang yang tidak
suka dengan budidaya lebah madu Klanceng,
mempengaruhi  masyarakat untuk tidak
berpartisipasi dalam usaha budidaya lebah
madu Klanceng.

17.

KESIMPULAN

Faktor penghambat adopsi budidaya lebah madu
Klanceng, yaitu: sulitnya mencari koloni, hama,
belum tahu cara budidayanya, koloni kabur,
keterbatasan pakan musim hujan, tidak telaten,
penghasilan  masih  sedikit, modal, proses
pemindahan koloni, kurangnya ketrampilan split
koloni, terdesak kebutuhan, cara panen, pencurian
dan perusakan, keterbatasan waktu, belum tertarik,
pemasaran Ssaat panen raya, serta oknum yang
mempengaruhi.
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